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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Kontribusi Unit Layanan &@h Bank Riau Cabang Bangkinang Di
Dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat Menurut P&tggekonomi Islam. Unit Layanan Syari'ah
Bank Riau Cabang Bangkinang merupakan Unit Lay&yari'ah yang berada di dalam Bank Riau
Cabang Bangkinang yang melayani transaksi-transaksi’ah, seperti tabungan syari’ah, tabungan
dhuha, gadai emas, pemberian kredit bermotor, dga melayani pembuatan ATM Bank Riau
Syari’ah.

Latar belakang penulis mengambil judul ini yaitwdtea ingin mengetahui produk-produk unit
layanan syari'ah Bank Riau Cabang Bangkinang, dagaimana kontribusi unit layanan syari’ah
Bank Riau Cabang Bangkinang di dalam peningkatamaki masyarakat, dan juga bagaimana
tinjauan ekonomi Islam terhadap kontribusi unitlagn syari’ah Bank Riau Cabang Bangkinang.

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 800 nakabdt layanan syari'ah Bank Riau Cabang
Bangkinang dan Sampel dalam penelitian ini addl@d responden. Pengambilan sampel ini
menggunakan MetoddRkandom Sampling Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalal®bservasi, Wawancara, dan Angk8edangkan teknik analisa data digunakan
adalah Metodd®eskriptif yaitu setelah semua data telah berhasil penulispkikan, maka penulis
menjelaskan secara rinci dan sistematis sehinggat dargambar secara utuh dan dapat dipahami
secara jelas kesimpulan dalam penelitian ini.

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, bahwt tayanan syari'ah Bank Riau Cabang
Bangkinang memiliki produk-produk syari’ah antagnl : Giro wadi'ah, tabungan IB dhuha,
tabungan IB sinar, deposito mudharabah, pembiayamya prima syari’ah, pembiayaan karya
prima syari’ah, pembiayaan bina prima syari'ah, puk jasa (transfer, kliring, referensi bank,
garansi bank) Dan memberikan kontribusi di dalam peningkataonekni masyarakat seperti
pembiayaan modal usaha (pembiayaan Niaga Prima’'@&yayang merupakan pembiayaan yang
diberikan kepada pedagang ritel meliputi : pedagaakgian, penjahit, toko kelontong, usaha air
minum, dan pedagang handphone, dengan kontribogi giverikan unit layanan syari'ah Bank Riau
Cabang Bangkinang dapat meningkatkan ekonomi masyeBangkinang dan sesuai dengan sistem

ekonomi syari’ah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini Bangsa Indonesia sedang giat-giatnyaaksa&hakan
pembangunan. Hal ini dilakukan supaya pertumbulkamami yang hendak
dicapai pemerintah dalam meningkatkan taraf hid@gsyarakat dari proses
menuju masyarakat adil dan makmur sebagai tujuagdaalndonesia dapat
dicapai.

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai peningkatamaknpuan
suatu Negara untuk menyediakan barang-barang ekdregnpenduduknya,
dimana pertumbuhan ini disebabkan oleh kemajuannotegi dan
kelembagaan serta penyesuaian kebutuhan ideolngidibutuhkannya.

Pertumbuhan ekonomi mengandung pengertian yaituagseb
pertambahan dari pendapatan nasional atau regiyamy terjadi di suatu
Negara atau daerah dari satu tahun ke tahun beykuwang memberikan
indikasi tentang sejauh mana aktivitas perekonorygmg terjadi memberikan
tambahan pada pendapatan masyaralgrtumbuhan ekonomi juga bisa

diartikan sebagai perkembangan kegiatan dalam @eoekian yang

! Arsyad Lincolin, Pengantar Ekonomi Indonesi&Jakarta : Gramedia Pustaka Utama,
1999) cet. 3, hal. 221

2 Harry W. RichardsonEkonomi Regional(Yogyakarta : Penerbit BPFE-UGM, 1995)
cet.1, hal.21



menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalagyarakat bertambah
dan kemakmuran meningkat.

Sektor perbankan yang merupakan salah satu sektgy pmenunjang
perekonomian Indonesia dirasakan telah membernpargang cukup besar
didalam menghimpun dana dari masyarakat yang nentakan disalurkan
kembali dalam bentuk kredit yang berguna untuk mgmg pertumbuhan
ekonomi dan pemeratan pembangunan nasional. Kammagyarakat
membutuhkan bank dengan segala macam bentuk patayzn

Bank akan berusaha menawarkan bermacam-macamtafasdan
berbagai kemudahan untuk memasarkan produk measkara lain dengan
tingkat suku bunga yang kompetitif, nemberi hadigdmgy menarik bagi
nasabah,meningkatkan kualitas pelayanan kepadanasabah, dan paling
penting menghasilkan produk yang lebih unggul gasaing. Semua itu untuk
satu tujuan yaitu untuk merebut pangsa pasar &l luas.

Bank menurut Undang-Undang Perbankan no.10 tah@8 3@ng
berbunyi “Bank adalah badan usaha yang menghimpoa dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepadayana&sit untuk
meningkatkan taraf hidup orang bany&k”.

Adapun fungsi utama Bank adalah :

1. Sebagai lembaga penghimpun dana-dana dari masyaraka

2. Sebagai lembaga penyalur dana kepada masyarakat.

% Sukirno Sadond?engantar Teori Makro Ekonop{iJakarta : Bina Grafika, 1995) cet.1,
hal. 10

* Undang-Undang Perbankan 199#dang-Undang No.10 Tahun 1998akarta: Sinar
Grafika ,2005) cet.5, hal .9



3. Sebagai lembaga yang melancarkan transaksi pemg@agandan
pembayaran uary.

Pemberlakuan undang-undang no.10 tahun 1998 judah te
memberikan kesempatan luas untuk pengembanganggarirperbankan
syari’ah. Selain itu undang-undang no. 23 tahurfi@8tang Bank Indonesia
telah menugaskan kepada Bl mempersiapkan perang&eituran dan
fasilitas-fasilitas penunjang yang mendukung openat bank syari’ah.
Kedua undang-undang tersebut menjadi dasar hukaergean dual Banking
sistem di Indonesia. Dual Banking Sistem yang dsndk adalah
terselenggaranya dua sistem perbankan (konvensdaralsyari’ah) secara
berdampingan, yang pelaksanaannya diatur dalam agerb peraturan
perundang-undangan yang berl&ku.

Begitu juga dengan PT. Bank Riau Cabang Bangkinawygng
merupakan Bank Konvensional dari Bank Riau yang mé@a Unit Layanan
Syariah Cabang Bangkinang yang menerapkan sistenoirasi perbankan
berdasarkan syari’ah,bekerja dan berusaha ditudgngan mengikuti syari’ah
agama islam.

Unit layanan syari’ah Bank Riau Cabang Bangkinaegupakan Bank
yang melayani transaksi-transaksi syariah sepedbumgan Syari'ah,
Tabungan Dhuha, Gadai Emas, Pemberian Kredit Bemadain juga melayani
pembuatan ATM Bank Riau Syari’ah dimana Unit Layayari'ah ini yang

berada di dalam PT. Bank Riau Cabang Bangkinany.®rof.M Yamin,SH

®> Muchdarsyah Sinungatlang dan Bank(Jakarta : Bina Aksara, 1989), cet. 2, hal.111-
112

® Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariadakarta: Pustaka Alfabet, 2006),
cet. 4, hal. IX



No0.291 Bangkinang,guna memberikan kemudahan tesilasilitas syari’ah
bagi masyarakat Bangkinang dan meningkatkan peoshiam masyarakat
Bangkinang sesuai dengan prinsip syari’ah.

Menurut Undang-Undang 1945, Pasal 33 Ayat (4) yaargunyi:
Perekonomian nasional diselenggarakan berdasat&aardamokrasi ekonomi
dengan prinsip kebersamaan efisien berkeadilamkelaamjutan, berwawasan
lingkungan, kemandirian, serta dengan menjaga tkdsaigan kemajuan dan
kesatuan ekonomi nasiorfal.

Akan tetapi selama dua bulan penulis magang di Béiak Cabang
Bangkinang,dan selama itu pula penulis belum metdpiat” ekonomi dan
peran unit layanan syariah Bank Riau Cabang Baraglg dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat.Belum diketahuikapaunit layanan
syari'ah yang belum menyentuh perekonomian masgaratau merupakan
data informasi yang belum dipublikasikan.Oleh karétu penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian tentang unit layanaari'aj dalam upaya
peningkatan ekonomi masyarakat.Kemudian mengangk&dalantulisan
yang berjudul“KONTRIBUSI UNIT LAYANAN SYARI'AH BANK
RIAU CABANG BANGKINANG DALAM PENINGKATAN
EKONOMI MASYARAKAT MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI

ISLAM”

B. Batasan Masalah

" Undang-Undang Dasar 1985itir-Butir PancasilaPiagam Jakarta



Mengingat banyak nya masalah yang diteliti serteébatasnya
kemampuan, waktu dan dana yang tersedia, maka gedaalisan ini penulis
membatasi masalah yang diteliti adak@ONTRIBUSI UNIT LAYANAN
SYARI'AH BANK RIAU CABANG BANGKINANG DI DALAM
PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT.

C. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari Batasan Masalah diatas maka gyamenjadi
permasalahan adalah:

1. Apa-apa Saja Produk yang di berikan oleh Unit LayaBSyari'ah Bank
Riau Cabang Bangkinang?

2. Bagaimana Kontribusi Unit Layanan Syari’ah Bank wWRi&abang
Bangkinang dalam peningkatan ekonomi masyarakat?

3. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam terhadap Kontrillisit Layanan

Syari'ah Bank Riau Cabang Bangkinang di dalam ekRonmoasyarakat?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui Apa-apa Saja Produk yang diberikaib Layanan
Syari'ah Bank Riau Cabang Bangkinang.

b. Untuk mengetahui bagaimana Kontribusi Unit LayaBgari’ah Bank
Riau Cabang Bangkinang dalam peningkatan ekonorsyanakat.

c. Untuk mengetahui bagaimana Tinjauan Ekonomi Islarhadap
Kontribusi Unit Layanan Syari’ah Bank Riau CabaranBkinang di

dalam perekonomian masyarakat.



2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk messikhn
perkuliahan pada program strata satu (S1) padalteakayari’ah dan
iImu Hukum Jurusan Ekonomi Islam pada Universislanh Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

b. Sebagai bahan masukan bagi penulis didalam menanibah
pengetahuan dalam membuat suatu karya ilmiah.

c. Dengan penelitian ini diharapkan bahwa hasil p&agli sebagai
penambah wawasan bagi penulis dan sebagai perlgandamtara teori
yang diperoleh dengan penerapannya di lapanganughys yang

berhubungan kontribusi peningkatan perekonomiaryanakat.

E. Metode Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini bersifat lapangafield research yang dilakukan pada
Unit Layanan Syari’ah PT. Bank Riau Cabang Bangkijnayang
beralamatkan di JI. Prof.M Yamin, SH No.291 Bangkig. Kecendrungan
penulis untuk memilih lokasi tersebut karena mudiggngkau dengan dana

dan waktu yang terbatas.

b. Subjek dan Objek
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian inila@d&aryawan

unit layanan syari'ah Bank Riau Cabang Bangkinasggangkan yang



menjadi objek dari penelitian adalah kontribusit dayanan syari’ah Bank

Riau Cabang Bangkinang dalam peningkatan ekonorsyanakat.



c. Populasi dan Sampel
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian imialah
karyawan unit layanan syari'ah 1 orang dan selurasabah unit layanan
syari‘ah yang berjumlah 800 orang, oleh karena d@mpopulasi relatif
banyak maka penulis menetapkan sampel sebanyakody dengan

teknik random samplingacak)

d. Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang diperlukan terdarid

1. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh dari tempat lokasi peiagli yaitu Unit
Layanan Syari’ah Bank Riau Cabang Bangkinang yaarkemaan
dengan Kontribusi peningkatan ekonomi masyarakat.

2. Data Skunder
Yaitu data yang diperoleh dari peraturan-peratuyramg tertulis atau

dokumen berkenaan dengan apa yang diteliti

e. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dp&melitian
ini adalah:
1. Observasi
Yaitu mengadakan pengamatan langsung di lapangatuk un

mendapatkan gambaran secara nyata tentang kegatgrditeliti.



2. Wawancara
Yaitu melakukan wawancara langsung dengan Karydwah
Layanan Syari'ah Bank Riau Cabang Bangkinang gue&emgkapi
data yang diperlukan tentang kontribusi peningkatakonomi
masyarakat.
3. Kuisioner/Angket
Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan untuk
mengumpulkan data dengan cara membagikan daftaangaan
kepada Nasabah Unit Layanan Syari’ah Bank Riau &pba

Bangkinang agar Nasabah tersebut memberikan jawghan

f. Analisa Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analiséa dsecara
deskriptif yakni setelah semua data telah berlpasillis kumpulkan,maka
penulis menjelaskan secara rinci dan sistematisiggh dapat tergambar

secara utuh dan dapat dipahami secara jelas kdsimakhirnya.

g. Metode Penulisan
Untuk mengolah dan menganalisa data yang telahrtgoldl penulis
menggunakan beberapa metode, yaitu:
1. Metode Deduktif adalah suatu uraian penulisan ydiagvali dengan
menggunakan kaedah-kaedah umum,kemudian dianadisadidmobil

kesimpulan secara khusus.



2. Metode Induktif adalah suatu uraian penulisan ydrayali dengan
menggunakan kaedah-kaedah khusus, kemudian deamtis diambil
kesimpulan secara umum.

3. Metode deskriptif adalah suatu uraian penulisargyaenggambarkan
secara utuh dan apa adanya tanpa mengurangi ataamiah

sedikitpun.

F. Sistematika Penulisan
Agar laporan ini tersusun secara sistematis daraermaka penulis

menyusun sistematika penulisan sebagai berikut

BAB | . PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar betpkaasalah,
batasan masalah, perumusan masalah, tujuan darmaabhanf
penelitian, metode penelitian, dan sistematika |p&amu

BAB Il . GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Dalam bab ini penulis memaparkan tentang gambanaunm
perusahaan dan ruang lingkup kegiatan usaha,daktustr
organisasi perusahaan.

BAB Il . TINJAUAN TEORITIS
Dalam bab ini merupakan uraian dari segi teorii genelitian
ini yang berkenaan dengan pengertian atau definisi.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini menjelaskan hasil penelitian damipghasan.

Hasil penelitian meliputi hasil deskriptif yaitutslah semua



BAB V

data telah berhasil dikumpulkan dan menjelaskaaraegnci
dan sistematis sehingga dapat tergambar secaralatutapat

dipahami secara jelas.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup, dimana pada hadkan di
kemukakan beberapa kesimpulan dari hasil penelgena

saran.



BAB Il
GAMBARAN UMUM UNIT LAYANAN SYARI'AH PT. BANK RIAU

CABANG BANGKINANG

A. Sejarah singkat Unit Layanan Syariah PT. Bank Riau Cabang
Bangkinang

Bank Pembangunan Daerah Riau adalah Bank milik Retale
Propinsi Riau, Pemerintah Kabupaten /Kota se-Psbgiiau dan Propinsi
Kepulauan Riau yang didirikan berdasarkan Suratukesan Gubernur KDH
Tk.I Riau No. 51/IV/1966 tanggal 1 April 1966 yanlisesuaikan dengan
Undang-undang No. 13 Tahun 1962 tentang Bank Pegnban Daerah
Terhitung tanggal 1 April 1966 secara resmi kegiaBank Pembangunan
Daerah Riau dimulai dengan status sebagai Bank Mémerintah Daerah.

Pendirian Bank Pembangunan Daerah Riau diatur dseswhikan
dengan Peraturan Daerah No. 14 tahun 1992 jo. UWrenatDaerah
berdasarkan Undang-undang No. 7 tahun 1992 jo. hgadadang No. 10
tahun 1998 tentang perbankan.

Berdasarkan Keputusan RUPS tanggal 26 Juni 200Pdata No.10
tahun 2002 tanggal 26 Agustus 2002 serta dengaa R&taris Mohammad
Dahar Umar, SH.No. 36 tentang Pendirian Perseraabalas yang telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman dan HAM dan den§arat Keputusan

No. C-09851.HT.01.TH.2003 tanggal 5 Mei 2003 serendapat persetujuan

! Dokumen, PT. Bank Riau Cabang Bangkinang, 2010

11



Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No.5/30/KEPS2003 tanggal 22
Juli 2003, status Badan Hukum Bank Pembangunanabaerau berubah
dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroant@sr{l) dengan nama
PT. Bank Pembagunan Daerah Riau disingkat dengaBdk Riau.

Seiring dengan perjalanan waktu, dan banyaknya iptaam pasar
berkaitan dengan adanya lembaga keuangan yangfdekaa Islam, dimana
dalam operasional yang seimbang tidak terdapatreumsgur yang merugikan
dan mengadung riba, serta ditambah dengan lahhy&lo. 10 tahun 1998
tentang dimungkinkannya bank-bank konvensional kselaakan pol@®ual
Banking System, yakni dibolehkannya bank-bank konvensional merabuk
produk-produk syari'ah di lembaga yang sama demnemihi permintaan
trend pasar. Pada tanggal 25 Mei 2007, Bank Riaba@a Bangkinang
membuka Unit layanan Syari'ah di Jalan Prof. M Yam8&H No. 291,

Bangkinandf

B. Sruktur Organisasi
Organizing atau organisasi merupakan suatu proses yang kdaku
pimpinan perusahaan dalam mengkoordinir dan meagkan semua sarana
yang tersedia serta membagi tugas dalam usaha p@reaget yang telah
direncanakan.
Struktur organisasi dapat diartikan sebagai algamisasi yang akan

memberikan gambaran mengenai satuan-satuan kerjautbaingan-hubungan

%Ibid



tanggung jawab baik secara vertikal maupun secaradmtal, dengan kata
lain struktur organisasi dapat mencerminkan hubonkearja antar tugas,
fungsi, wewenang dan tanggung jawab masing-masraggoatau bagian
dalam organisasi.

Bank Riau sebagai sebuah lembaga keuangan daerdm da
operasionalnya dituntut untuk bekerja secara psadeal dalam usaha
peningkatan laba operasinya. Oleh sebab itu diatuhsuatu struktur
organisasi yang tepat sehingga target yang diiaginkkan dapat tercapai.
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi yang dajan oleh Bank Riau

Cabang Bangkinang dapat dilihat pada gambar berkut






STRUKTUR ORGANISASI PT. BANK RIAU CABANG BANGKINANG

PIMPINAN CABANG

Pimpinan Cabang Pimpinan
Pembantu Lipat Kain Cabang
Pembantu
Petapahan
Kepala Kedai Bank Pimpinan Pimpinan Seksi Pimpinan Seksi Branch Auditor
Riau (Kuok & Air Seksi Operasional Pemasaran
Tiris) Pelayanan
Nasabah
Custemer Custemer Bagian Analis Kredit
Service Unit Service Umum Konsumer
Layanan Teller Akuntasi & _ '
Syari’ah Tunai & Pelaporan Analis Kredit
uus Adm Kredit Komersil
Teller Kosumer Analis Kredit
ka§r Adm UMKM Penagihan
Komersil
Adm
Kredit
UMKM
Satpam

Sumber : PT. Bank Riau Cabang Bangkinang, 2010



Selanjutnya PT. Bank Riau Cabang Bangkinang menguigb

description, dengan rincian sebagai berikut :

1.

Pimpinan Cabang

Bertugas menetapkan tujuan dan kebijaksanaanakshijaan, menyusun
rencana strategi pengembangan usaha sesuai depgamkuan dan
anggaran yang tersedia atau yang telah direncara@&hrPT. Bank Riau
Cabang Bangkinang serta mengawasi dan menilai tieegikerja staf-
stafnya.

Pimpinan Cabang Pembantu Lipat Kain

Bertugas menetapkan tujuan dan kebijaksanaanaksbijaan, menyusun
rencana strategi pengembangan usaha sesuai depgamkuan dan
anggaran yang tersedia atau yang telah direncanaledn Bank Riau
Cabang Pembantu Lipat Kain serta mengawasi danlankagiatan kerja
staf-stafnya.

Pimpinan Cabang Pembantu Petapahan

Bertugas menetapkan tujuan dan kebijaksanaanaksbiaan, menyusun
rencana strategi pengembangan usaha sesuai depgamkuan dan
anggaran yang tersedia atau yang telah direncanaledn Bank Riau
Cabang Pembantu Petapahan serta mengawasi damirkegibtan kerja
staf-stafnya.

Kepala Kedai Bank Riau (Kuok & Air Tiris)

Bertugas menetapkan tujuan dan kebijaksanaanaksbipaan, menyusun

rencana strategi pengembangan usaha sesuai deegamkuan dan



10.

11.

anggaran yang tersedia atau yang telah direncanalkiinKedai Bank
Riau (Kuok & Air Tiris) serta mengawasi dan menkagiatan kerja staf-
stafnya.

Pimpinan Seksi Pelayanan Nasabah

Bertugas sebagai Kepala bagian yang bertangguvapjatas fisik uang
dan dalam melayani nasabah PT. Bank Riau CabangkiBemg.
Custemer Service Unit Layanan Syari’'ah

Bertugas dalam melayani nasabah transaksi-transakgari'ah
memberikan informasi tentang produk-produk LayaBgari'ah.
Custemer Service

Bertugas dalam melayani nasabah dalam memberifamiasi dan lain
sebagainya.

Teller Tunai & UUS

Bertugas menerima setoran, penarikan dan peribgfar yang telah
disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku.

Teller Over Booking

Yaitu hampir sama dengan Teller hanya saja beddisya tidak berlaku
tunai melainkan melalui pemindahbukuan.

Teller PBB

Bertugas melayani dan menerima setoran-setorak fmjmi bangunan
dan perintah bayar yang telah disesuaikan dengantkan yang berlaku.
Pimpinan Seksi Operasional

Yaitu kepala bagian yang bertanggung jawab atasaspnal sebuah

bank, pada PT. Bank Riau Cabang Bangkinang bagw@nasional ini



12.

13.

14.

15.

16.

17.

sama dengan dapur karena disini semua kegiatan tetasaksi yang
terjadi pada hari itu mereka tahu dan itu merupakahan untuk
mengukur akuntansi dengan cara membuat pelapoaasaksi setiap
harinya.

Bagian Umum

Yaitu bagian yang menangani perlengkapan kantayabdan mengurus
segala sesuatu yang berhubungan dengan karyawan.

Akuntansi dan Pelaporan

Yaitu karyawan yang bertugas menyelesaikan laplaf@oran keuangan.
Adm Kredit Konsumer

Yaitu pelaksana yang bertugas menerima permohknediit dari pegawai
negeri sampai mencairkan kredit tersebut.

Adm Kredit Komersil

Bertugas menerima kredit selain KAG seperti kr&diakyatan, komersil
dan lain sebagainya dan membuat laporan atas ksedig telah
disalurkan.

Adm Kredit UMKM

Bertugas sebagai pelaksana kredit usaha masy&edibinenengah.
Pimpinan Seksi Pemasaran

Yaitu kepala bagian yang menangani masalah kresiékaligus
bertanggung jawab atas kredit yang telah disalukepada nasabah dan

dalam penagihan kredit apabila ada penunggakangerdn kredit.



18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Branch Auditor

Yaitu mengawasi dan menilai kinerja pimpinan capastaf-staf dan
karyawan PT. Bank Riau Cabang Bangkinang, menetarada salah
satu karyawan melakukan kesalahan atau membertéam @tau Kritik
membangun tanpa ada pengecualian.

Analis Kredit Konsumer

Yaitu orang yang bertugas menganalisa dan mendretd&poran aspek
yuridis mengenai permohonan kredit dari nasabah.

Analis Kredit Komersil

Yaitu orang yang bertugas menganalisa kredit keiner

Analis Kredit UMKM

Yaitu orang yang bertugas menganalisa kredit usahayarakat kecil
menengabh.

Penagihan Kredit

Yaitu bagian yang bertugas menagih kredit apadila nasabah yang
menunggak atau terlambat meyetorkan kewajibannya.

Cleaning Service

Yaitu orang yang bertugas sebagai kebersihan kanto

Supir

Yaitu orang yang bertugas mengendarai mobil kadimm mengantar
jemput keperluan-keperluan kantor.

Satpam

Yaitu orang yang bertugas bertanggung jawab mengeasalah-masalah

keamanan bank.



Dalam struktur organisasi antara satu dengan yéag saling

berhubungan, tidak bisa bekerja sendiri-serdiri.

C. VISI DAN MISI UNIT LAYANAN SYARI'AH BANK RIAU CABAN G

BANGKINANG

Visi Unit Layanan Syari’ah Bank Riau Cabang Bangkig yaitu:

a. Menjadi mitra Syari'ah jasa layanan perbankan yemmuka di daerah,
sehat dan kompetitif sesuai dengan ketentuan &pari’

b. Mewujudkan Bank Syari'ah yang efisien dan mememuirisip kehati-
hatian yang mampu mendukung sektor riil di Propiiau.

Misi Unit Layanan Syari’ah Bank Riau Cabang Bangkig yaitu :

Untuk mengembangkan Bank Syari’ah yang sehat dasisten menjalankan

prinsip Syari’ah dan mampu berperan dalam sekidatifPropinsi Riau’

3 .

Ibid

* Marya Ulfa, (karyawati unit layanan syari'ah Barfkiau Cabang Bangkinang)
wawancara , Tanggal 7 Januari 2010
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TINJAUAN TEORITIS

A. Pegertian Bank Konvensional dan Bank Syari’ah

Kegiatan perbankan dimulai dari jasa penukaran ,ualeh karena itu
bank dikenal sebagai tempat menukar uang atau @ebmagja tempat
menukarkan uang. Dalam sejarah para pedagang ddvadni kerajaan
melakukan transaksi dengan menukarkan uang, dinp@makaran uang
dilakukan antar mata uang kerajaan yang lain. Dgarkembangan kegiatan
operasional perbankan bertambah lagi menjadi tempeaitipan uang atau
yang disebut sekarang ini kegiatan simpanan. Keanukiegiatan perbankan
berkembang dengan kegiatan peminjaman uang yaigadecara uang yang
semula disimpan oleh masyarakat, oleh perbankamjamkan kembali
kemasyarakat yang membutuhkannhya.

Akibat dari kebutuhan masyarakat akan jasa keuarggmakin
meningkatkan dan beragam maka peranan dunia penbaskemakin
dibutuhkan oleh seluruh lapisan masyarakat baily yserada di negara maju
maupun negara berkembang. Dewasa ini perkembangaia gerbankan
semakin pesat dan modern baik dari segi ragam kyddialitas pelayanan

dan teknologi yang dimiliki. Perbankan semakin nwnghasi perkembangan

! Kasmir, S.E., MMManajemen PerbankarfJakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003)
cet. 4, hal. 15

20



konomi dan bisnis suatu negara. Bahkan aktivitaskaéderadaan perbankan
sangat menentukan kemajuan suatu negara dalangtetanom#?

Oleh karena itu, Bank berasal dari kata Itdd@nco yang artinya
bangku Bangku inilah yang dipergunakan oleh banker unto&layani
kegiatan operasionalnya kepada para nasabahhl&tlagku secara resmi
dan popular menjadbank Bank termasuk perusahaan industri jasa karena
produknya hanya memberikan pelayanan jasa kepasiganadat

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dayanakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada naksyagdalam bentuk
kredit dan bentuk lainnya dalam rangka meningkati@af hidup orang
banyak’*

Selain itu pendapat ahli lain mengtakan Bank ad@élatlan Usaha
yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredik #angan alat-alat
pembayaran sendiri atau dengan uang yang dipes@ebdari orang lain
maupun dengan jalan memperedarkan alat-alat perhd@ar berupa uang
giral.

Sedangkan pengertian Bank menurut Undang-Undaalgradadan

Usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalatakbsimpanan dan

2 .
Ibid
®Malayu S.P. Hasibuamasar-Dasar Perbankar(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2004) cet.
3, hal.1
* Kasmir,Pemasaran BankJakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1999Bcéial. 25



menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuktkdedi atau bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakgayak’

Pengertian tentang Bank banyak dikemukakan oled giar walaupun
berbeda dalam pengungkapannya, namun memiliki ndatkan persepsi yang
sama bahwa Bank adalah lembaga keuangan yang nmghirdana
masyarakat dan menyalurkan kembali dalam berbdtanative investasi.
Bank disebut juga lembaga kepercayaan.

Tujuan bank yaitu menunjang pelaksanaan pembagunaional
dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhamomi, dan
stabilitas nasional ke arah peningkatan rakyat &angan bank sangat
penting dan berperan untuk mendorong pertumbuhask@eomian suatu
bangsd.

Adapun tugas pokok bank adalah membantu pemeriatiaim :

1. Mengatur, menjaga dan memelihara kestabilan nifgiah.
2. Mendorong kelancaran produksi dan pengembangaa lsssempatan
kerja.

Pada dasarnya bank adalah perusahaan yang bedgdeask bidang
keuangan yang dalam kegiatan pokoknya mempunyaiftiggsi antara lain

adalah :

1. Menerima penyimpanan dari masyarakat dalam berlesgyeik.

® Undang-Undang Perbankan 1998idang-Undang No. 10 Tahun 1998akarta : Sinar
Grafika, 2005) cet. 5, hal. 9

® Dahlan Siamatianajemen Lembaga Keuangddakarta : Penerbit FE Ul, 1998) cet.1,
hal.12

"Malayu S.P. Hasibuaop. cit.hal. 4



2. Menyalurkan dana dalam bentuk kredit kepada maksghra/ang
memerlukan, baik dalam pengembangan usaha mauppantkeyan
pribadi.

3. Melaksanakan berbagai jasa yang diperlukan masyadakam kegiatan
perdagangan serta berbagai jenis jasa lainnyaadipideuangaf.

Berdasarkan pegertian diatas, maka dapat ditarskmipailan bahwa
bank adalah suatu badan usaha lembaga keuanganmenghimpun dana
masyarakat dalam bentuk simpanan dengan tujuan eréw@b kredit dan
jasa-jasa yang dibutuhkan masyarakat.

Sedangkan Bank Syari'ah adalah Bank yang beropdeagjan tidak
mengandalkan pada bunga. Bank Syari'ah adalah lggnkauangan atau
perbankan yang operasional dan produknya dikemlaenig&rlandaskan pada
al-Qur'an dan Hadist.

Sekalipun masyarakat Indonesia merupakan masyarakaslim
terbesar di dunia, kehidupan bank yang berdasajaiah masih relatif baru
yaitu pada awal tahun 1990-an. Namun diskusi tgnBank Syari’ah sebagai
basis Ekonomi Internasional sudah mulai dilakukadapawal tahun 1980,
sedangkan prakarsa untuk mendirikan Bank Syariialmabnesia dilakukan
oleh MUI pada tanggal 18-20 Agustus 1990.

Bank berdasarkan prinsip Syari’ah diatur dalam Ut R Tahun 1992

sebagaimana diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998adelatar belakang

8 Teguh Pudji MujionoPerbankan (Yogyakarta : Penerbit Liberty, 1996) cet.1, i58.
® Kasmir, SE, MM Dasar-Dasar Perbankan(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2002)
cet.3, hal. 215



adanya suatu keyakinan dalam agama Islam yang salhbiagai salah satu
solusi alternatif terhadap persoalan pertentangaara bunga dan riba.
Dengan demikian, kerinduan umat Islam yang inigielepaskan diri dari
persoalan riba telah mendapat jawaban dengan yahBank Syari’ah.

Membahas persoalan Bank Syari'ah pada dasarnyarbees pada
konsep uang dalam Islam, uang dipandang sebadatuidar bukan suatu
komoditi. Peranan uang ini bermaksud untuk melekgapketidak adilan,
ketidak jujuran dan pengisapan dalam ekonomi tumkenukar. Sebagai alat
tukar menukar peranan uang sangat dibenarkan. Napahila dikaitkan
dengan ketidak adilan maka uang digolongkan selvdgaiDalam Islam uang
tidak menghasilkan suatu apapun. Bunga pada uamgnjain dan
meminjamkan dilarang apabila ada unsur eksploitasi.

Kaitan antara bank dengan bunga dalam suatu usitisbiadalah
penting, namun di dalam pelaksanaannya harus mlangkan adanya
ketidak adilan, ketidak jujuran dan penghisaparsgkktasi) dari suatu pihak
ke pihak lain (bank dengan nasabahnya). Hubungak Byari'ah dengan
nasabahnya adalah hubungan mitra investor dan gedagedangkan bank
konvensional hubungannya adalah sebagai kredituddhbitur.

Perbankan Syari’ah memiliki beberapa keistimewadragai berikdf:

1. Pertumbuhan ekonomi. Tujuan utama perbankan skarigdalah

mempercepat pertumbuhan ekonomi dalam kehidupagparsat. Untuk

Y said Sa’ad Marthon, Ekonomi Islam di Tengah Kridlsbal (Jakarta : Penerbit Zikrul
Hakim, 2004) cet.1, hal. 135



=

merealisasikan hal tersebut kegiatan perbankawkiesf pada kegiatan
produksi, baik dalam perindustiran, pertanian mayperdagangan.
Mencegah capital right. Seperti yang kita lihatizdpyang dimiliki oleh
seorang muslim dilarikan ke negara-negara non muslintuk
mendapatkan suku bunga pada level tertentu. Ferornesebut akan
memperlemah pertumbuhan ekonomi di negara seterhpat. halnya
dengan perbankan syari’ah, kegiatan yang ada tesfglada kegiatan
produksi yang dapat menumbuhkan perekonomian.

Jaminan sosial dan pemerataan kekayaan. Dengaryaagemgelolaan
zakat diharapkan dana yang terkumpul dapat didisgikan kembali
kepada pihak-pihak yang berhak menerima. Dengankdemkebutuhan
fakir miskin bisa tetap terjaga dan dapat meminisaal tindak kejahatan.
Prinsip operasional perbankan syari'ah menggunalannilai syari’ah,
sehingga memungkinkan untuk menciptakan kemasialagi kehidupan
masyarakat.

Dalam perbankan syari’ah terdapat dewan pengawas keabsahan
kegiatan atau transaksi yang ada.

Memberikan peluang bagi masyarakat untuk melakblsmis™*
Sedangkan tujuan perbankan syari’ah yaitu :

Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuansseara Islam,
khususnya muamalah yang berhubungan dengan perbagka terhindar

dari praktek-praktek riba.

" bid



2. Untuk menciptakan sesuatu keadilan di bidang ekondemgan jalan
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasayy a&igak terjadi
kesenjangan yang amat besar antara pemilik modajatepihak yang
membutuhkan dana.

3. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jatembuka peluang
usaha yang lebih besar menuju terciptanya kemandiisaha.

4. Untuk menanggulangi usaha kemiskinan.

5. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter.

6. Untuk menyelamatkan ketegantungan umat Islam taghbdnk non

syari'ah*?

B. Pengertian Pelayanan

Pada dasarnya pelayanan merupakan promosi sedala lingsung
yang diberikan oleh bank, salah satu utama meretefEsikan pelayanan
adalah memberikan jasa berkualitas lebih tinggi p@saing secara konsisten.
Kuncinya adalah memenuhi harapan kualitas nasabah.

Pelayanan(Service)adalah cara promosi secara tidak langsung yang
dapat dilakukan oleh bank, apabila pelayanan yamgrkan kepada nasabah
memuaskan, maka nasabah akan merasa puas dardigag&bn alat untuk
menarik nasabat.

Pelayanan yang baik akan dapat menciptakan sirdpdatmasyarakat,

sehingga akan menimbulkan suatu kepercayaan. Deadgarya kepercayaan

12 Heri SudarsonoBank Dan Lembaga Keuangan Syari'diogyakarta : Ekonosia Mei
2004) cet.2, hal. 35
13 Ali Hasyim, Manajemen BankJakarta : Bumi Aksara, 1995) cet.1, hal.19



masyarakat pemasaran produk akan menjadi lebiladaRal ini akan menjadi
daya tarik tersendiri bagi calon nasabah untuk atkmasababh.

Kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yaimgrapkan dan
pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut umeknenuhi keinginan
pelanggart?

Jadi pelayanan yang baik juga merupakan salahpsatiuk bank untuk
memotivasi nasabah yaitu dengan memberikan segataudahan dan rasa
aman bagi nasabah apabila berhubungan dengan bkehkjgga dengan
demikian dapat menunjang penawaran bagi produkdirothin yang
dihasilkan oleh bank serta lebih mudah didalam nsamkan produk jasa-jasa
tersebut.

Kualitas pelayanan harus dimulai dari kebutuharaloals dan berakhir
pada persepsi nasabah. Ini menunjukkan citra kgalitang baik bukan
berdasarkan sudut pandang penyedia jasa, melagudut pandang nasabah.
Untuk mencapai tingkat kepuasan maka setiap nas&laabhs memiliki
keterampilan tertentu, seperti berpenammpilan bark rapi, bersikap ramah,
memperlihatkan gairah kerja dan sikap selalu sigbayani, tenang dalam
bekerja, tidak tinggi hati, menguasai dan memilkemampuan dalam
menangani keluhan nasabah secara professional.

Agar pelayanan terhadap nasabah berjalan dengaarlamaka bank

harus memperlihatkan fasilitas yang menunjang a$wpelayanan. Fasilitas

4 Fandy TjiptonoManajemen JasgJakarta : Penerbit Andi Offset, 1998) cet.1, Bal
15 i
Ibid



yang dimaksud antara lain adalah mesin ATM, Tallet tempat parkir yang
memadai.

Untuk menciptakan citra perbankan maka bank perknymapkan
karyawan yang mampu menangani keinginan dan kebntutasabahnya.
Karyawan yang diharapakan dapat melayani keingil@ankebutuhan nasabah
ini kita sebutCustomer Service (CS)

PengertiarCustomer Serviceecara umum adalah setiap kegiatan yang
diperuntukkan atau ditujukan untuk memberikan kepnanasabah, melalui
pelayanan yang dapat memenuhi keinginan dan kebutuhasabafl
Customer servicenemegang peranan penting. Dalam dunia perbankas tug
utama seoran@S memberikan pelayanan dan membina hubungan dengan
masyarakatCustomer servicdbank dalam melayani para nasabahnya selalu
berusaha menarik dengan cara merayu para calobatasaenjadi nasabah
bank yang bersangkutan dengan berbagai €watomer servicguga harus
dapat menjaga nasabah lama agar tetap menjadiatelsabk itu sendiri. Oleh
karena itu, tugascustomer servicemerupakan tulang punggung kegiatan
operasional dalam dunia perbankHn.

Fungsi dan tugas-tugasustomer serviceyang harus benar-benar
dipahami sehingga seorarmgistomer servicedapat menjalankan tugasnya
secara prima. Tugas-tugasistomer serviceyang sesuai dengan funsinya
adalah sebagai berikut:

1. SebagaResepsionis

16 Kasmir, Pemasaran Bank(Jakarta : Kencana Perdana Media, 2004), Cétall,201-
202
7 1bid



Dalam hal ini CS harus bersikap selalu memberi perhatian, berbicara
dengan suara yang lembut dan jelas. Penggunaarsabaj@g mudah
dimengerti serta mengucapkan salam.

2. SebagaDeskman
Sebagai deskman tug&S antara lain memberikan informasi mengenai
produk-produk bank, menjelaskan manfaat, dan wiriqgroduk bank.
Kemudian menjawab pertanyaan nasabah tentang prodmk serta
membantu mengisi formulir.

3. Sebagabalesman
Seagai salesman tuga@s bank adalah menjual produk perbankan, melalui
cross sellingmengadakan pendekatan dan mencari nasabah baru.

4. SebagaCustomer Relation Officer
Dalam hal ini tugas seoran@S harus menjaganage bank dengan cara,
membina hubungan baik dengan seluruh nasabahggahirasabah merasa
senang, puas, dan semakin percaya kepada bank.

5. SebagaKomunikator
TugasCS yang terakhir sebagai komunikator, adalah memaerigegala
informasi dan kemudahan-kemudahan kepada nasakbshmping juga

sebagai tempat menampung keluhan, keberatan kasultasi-®

C. Pengertian Ekonomi Konvesional dan Ekonomi Syari’ah
Ekonomi adalah sistem aktivitas manusia yang benhgén dengan

produksi, distribusi, pertukaran, dan konsumsi bgu@an jasa.

8 Ibid



Kata “Ekonomi” sendiri berasal dari kata yunanityai Oikos yang berarti
keluarga, rumah tangga, dan Nomos atau peratutarana hukum, dan
secara garis besar diartikan sebagai “aturan ruaraga”’

Ekonomi sebagai suatu usaha mempergunakan suntbeesuwlaya
secara rasional untuk memenuhi kebutuhan-kebutsésumgguhnya melekat
pada watak manusia. Tanpa disadari, kehidupan n@anseshari-hari
didominasi kegiatan ekonomi. Dalam bahasa Arab, nBko sering
diterjemahkan dengan=8y!), yang berarti : hemat, dengan perhitungan,
juga mengandung makna rasional dan nilai secarksimp

Konsep ekonomi dalam pengertian demikian telahsajiek manusia
memikirkan kebutuhannya, dan akan senantiasa ad@mda&ehidupan
manusia. Akan tetapi, kajian modern tentang kondap prinsip-prinsip
ekonomi menurut tradisi keilmuan Barat sejak Adamit® menerbitkan
bukunyaThe Wealth of Nationsada tahun 1970-&f.

Dalam buku The Wealth of Nations’/Adam Smith membahas tingkat
perekonomian masyarakat. la membedakan tingkak@eoeian masyarakat
kepada dua kategori, pertama, bangsa dan ekonopeldakang dan kedua,
bangsa dan ekonomi nya maju. Masyarakat yang ekioyanmerbelakang

ditandai dengan mata pencarian yang tradisionargdperburu. Sedangkan

masyarakat yang ekonomi nya maju maka mata pencary@ adalah

9 \www.google. com
2 Adiwarman A. Karim,Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemparddakarta : Gema
Insani Press, 2001) cet.1, hal. 12



berdagang. Contoh masyarakat Indian di Amerikaaut8edangkan contoh
masyarakat ekonomi nya maju adalah bangsaZarab.

Sistem ekonomi seperti ini telah tumbuh dan berkarglsedemikian
rupa untuk memenuhi kebutuhan manusia sehari-eagah landasan filsafat
sekularisme dan faham liberalisme. Dengan demilpama pelaku ekonomi
dipadang mempunyai kebebasan untuk bertindak sedeagan kodrat
kemanusiaannya.

Hukum-hukum hubungan dan segala aspirasi sosiotignggap
berasal dari kebebasan aktifitas manusia. Inilatgydisebut belakangan ini
sebagai sistem ekonomi konvensional setelah menrgdmonya istilah
ekonomi syari’ah atau ekonomi Islam.

Ekonomi Islam pada hakikatnya adalah upaya pengaiak sumber-
sumber daya untuk memproduksi barang dan jasaisdsogan petunjuk
Allah SWT untuk memperoleh Ridho-Nya. Pentunjukahlltentang hal itu
setidaknya secara sederhana bisa dipahami dari aliMaidah ayat 3

berikut;

L—*é rﬂJJﬂrnﬁ Loy tand 255 e ele iiﬁ; rnia: rnﬁ KARY f'3-’jT'

-

Artinya: “ Pada hari ini, aku sempurnakan bagimu agamamuw akkupkan
atasmu nikmat-Ku dan Aku ridho Islam sebagai agamiaff{QS.al-Maidah:3)
Pemahaman sederhana ayat ini adalah menunjukkawab#iam

sebagai agama universal dan agama yang terakbnuaikan akan mengatur

2 Mawardi, Ekonomi Islam(Pekanbaru : Alaf Riau, 2007) cet.1, hal. 15
2 Departemen Agama RAlquran dan TerjemahannygSemarang : CV. Toha Putra)
hal.157



seluruh sistem hidup manusia baik secara garisr besaipun kehidupan
manusia di bumi. Maka secara logika sehat, makamisinemiliki sistem
sempurna dan garis-garis yang jelas tentang sigtkomomi yang mesti
dijalankan oleh setiap muslim.

Namun demikian, ekonomi Islam sebagai kajian yaagdio sendiri
dengan menggunakan ilmu-ilmu modern, terlepasibhau figih. Para ilmuan
klasik dan pertengahan memang banyak diantaranyaporeyai pemikiran-
pemikiran ekonomi yang dianggap tetap aktual samsp&iarang, meskipun
pada zamannya pemikiran itu belum dianggap besdindiri sebagai kajian
ekonomi. Misalnya Ibnu Khaldun dan Ibnu Taimiyyah.

Aktivitas ekonomi dalam pandangan Islam bertujuatuki

1. Memenuhi kebutuhan hidup seseorang secara sederhana
2. Memenuhi kebutuhan jangka panjang.

3. Memberi bantuan sosial dan sumbangan menurut fdlah.

Bahwa Islam sebagai agama Allah yang telah disemajgan, member
pedoman bagi kehidupan manusia baik spiritual-rabsree, individualisme-
sosial, jasmani-rohani, duniawi-ukhrawi muaranydupi dalam keseimbangan
dan kesebandingan. Dalam bidang kegiatan ekonastaml memberikan
pedoman-pedoman/aturan-aturan hukum, yang pada oysucdelam bentuk
garis besar. Hal ini dimaksudkan untuk memberi qagjubagi perkembangan

kegiatan perekonomian di kemudian Hari.

% Suhrawardi K. LubisHukum Ekonomi Islartlakarta : Sinar Grafika, 2000) cet. 2, hal.3



Berdasarkan dari segenap aspek kehidupan bisnisralasaksi, dunia
Islam mempunyai sistem perekonomian yang berbasiskki-nilai dan
prinsip-prinsip syari'ah yang bersumber dari al-@urdan Hadist. Sistem
perekonomian Islam, saat ini lebih dikenal dengéifah Sistem Ekonomi
Sistem Ekonomi Syari’ah mempunyai beberapa tujyakni:
1. Kesejahteraan ekonomi dalam kerangka norma mdaahls
2. Membentuk masyarakat dengan tatanan social yaity beldasarkan
keadilan dan persaudaraan yang universal.
3. Mencapai distribusi pendapatan dan kekayaan yahdatdmerata.
4. Menciptakan kebebasan individu dalam konteks kbssjaan sosidf*
Karakteristik Ekonomi Syari’ah
Menurut M. Yasir Nasution mengutip Jhon L. Espodiahwa ada tiga
karakteristik yang melekat pada ekonomi Islam,wait
1. Inspirasi dan petunjuknya dicari di dalam al-Qurteam Sunnah.
2. Perspektif dan pandangan-pandangan ekonominya nnmipgngkan
peradaban Islam sebagai sumber.
3. Bertujuan untuk menemukan dan menghidupkan kembadi-nilai,
prioritas dan etika ekonomi komunitas muslim paeagale awal.
Artinya bisa disimpulkan bahwa ada perbedaan mendastara
ekonomi Islam dengan ekonomi Konvensional, yaitdapandasan filosofinya
dan asumsi-asumsinya tentang manusia. Pendeknyegktéwstik itu

disimpulkan oleh Yusuf Qordhawy dengan: karaktidrisketuhanan,

24 Marza GamalAktivitas Ekonomi Syari’atiPekanbaru : Unri Press, 2004) cet. 1, hal. 3



karakteristik  etika, karakteristik keseimbangan  daRkarakteristik
kemanusiaaf’
1. Karakteristik ilahiyah (ketuhanan)

Ekonomi Islam adalah ekonomi yang berlandaskan iyiyah.
Sistem ini bertitik tolak dari Allah adalah bahwelwsuh aktivitas ekonomi
berawal dari adanya perintah dari Allah. Perintahdiberikan oleh Allah
bersamaan dengan diberikannya sistem yang hamardijoleh manusia,
artinya seluruh aktivitas ekonomi harus berdasark@tem yang telah
dibuat Allah itu sendiri. Sedangkan yang dimaksedgan bertujuan akhir
kepada Allah adalah bahwa setiap aktivitas ekormfaliah bukan tujuan
melainkan sarana untuk menggapai tujuan yang lebggi daripada itu,
yakni ridho Allah.

Selain sistem yang diberikan, Allah juga memberikastrumen-
instrumen yang boleh dipakai dalam melaksanakaivit@s ekonomi itu.
Islam mempunyai batasan dalam menggunakan instrutnewalaupun
Allah sendiri menciptakan instrumen yang lain. Biag instrumen yang
dipakai itu mempunyai daya manfaat yang lebih $iggm daripada
bahayanya. Misalnya seorang muslim tidak boleh ibeid dengan
menggunakan minumam keras sebagai komoditi bisajsrgarena
minuman keras walaupun ada manfaatnya tetapi bagayebih besar.

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam beberapd al+@ur’an

yang menunjukkan tentang aturan-aturan yang dadanigAllah. Aturan

% yusuf QardhawiNorma Dan Etika Ekonomi Islariferjemahan : Zainul Arifin (Jakarta
: Gema Insani, 1997) cet.1, hal. 31



yang jelas tentang bagaimana seorang muslim setyarumenjalankan
usahanya, diantaranya adalah:

a. Surat al-Mulk ayat 15, yang berbunyi:
55 4—-”& a3y

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi ini mudah bagimu. Maka
berjalanlah disegala penjurunya dan makanlah sebagiari rezki-Nya
dan hanya kepada-Nya lah kami (kembali setelahdrdikitkan”?® (QS.
al-Mulk : 15)

Ayat di atas berbicara tentang perintah mencagkiedimana saja
di bumi Allah ini untuk kebutuhan hidupmu. Namurgah bahwa suatu
saat seorang kamu akan kembali kepada Allah. Imumekkan bahwa
usah yang dilakukakan bukanlah untuk kepentingaaade tetapi juga

untuk bekal di hari kembali setelah dibangkitkandengan cara-cara yang

telah ditentukan.

b. Surat al- Baqarah ayat 168 yang berbunyl
oplad [, B Y L’:_H_Lsuﬂi,mu_m, |JJsu.u| Ltk

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal bagi sk apa

yang terdapat di bumi”?’(QS.al-Bagarah : 168)

% Departemen Agama Rbp. cit.hal. 956
2" Departemen Agama Rbp. cit hal. 41



Halal dan baik merupakan syarat penting bagi sgomaunslim.

Halal adalah baik dari segi hukum, sedangkan bdalah tinnginya
daya manfaat yang terkandung dari komoditi tersabehgertian manfaat
adalah meliputi, bergizi tinggi, lezat, bersih,alkdmenimbulkan mudhorat

serta tidak berlebihan.

. Karakteristik Etika

Yang membedakan Islam dengan sistem lain ialah halséam
tidak pernah memisahkan antara ekonomi dengan, sekeagaimana tidak
pernah memisahkan ilmu dengan akhlak, politik dengdika, dan
sebagainya. Islam adalah risalah yang diturunkdahAinelalui Rasulnya
untuk membenahi akhlak manusia.

Menurut Yusuf Qardhowy, individu maupun kelompoklatda
lapangan bisnis disatu sisi diberi kebebasan umbekcari keuntungan
yang sebesar-besarfifiaNamun disisi lain, ia terikat dengan iman dan
etika sehingga ia tidak bebas mutlak dalam mengtag&kan modalnya
atau membelanjakan hartanya. Masyarakat muslimk tidebas tanpa
kendali dalam memproduksikan segala sumber dayam,ala
mendistribusikan atau mengkonsumsinya. la terikatt buhul akidah dan
etika mulia disamping juga dengan hukum-hukum Islam
. Karakteristik Keseimbangan

Jiwa tatanan dalam Islam adalah keseimbangan ydihgHal ini
terlihat jelas pada sikap Islam terhadap individun dnasyarakat. Kedua

hak itu diletakkan dalam neraca keseimbangan vyalig(pertengahan)

2 yusuf Qardhawyop. cit.hal. 51



tentang dunia dan akhirat, jiwa dan raga, akal lt&tn perumpamaan dan
kenyataan. Islam juga bersikap di tengah-tengaharaniman dan
kekuasaan?

Ekonomi adalah bagian dari tatanan Islam yang pé&tgp Islam
meletakkan ekonomi pada posisi tengah dan keseigabayang adil dalam
bidang ekonomi keseimbangan diterapkan dalam segglambang antara
modal dan usaha, antara produksi dan konsumsiyaapt@dusen dan
konsumen, dan antara golongan-golongan dalam nastar
Keseimbangan juga terlihat pada sistem pengamkdantungan atau laba.
Walaupun Islam tidak membatasi pengambilan lab&kasalidasari oleh
saling suka, tetapi tetap pada keseimbangan dak ioleh berlebihan.

Norma menengah yang paling menonjol dalam laparigdatak
pada dua sendi yaitu sebagai berikut:

a. Pemahaman Islam tentang kedudukan harta. Islataledgama tengah-
tengah antara aliran dan filsafat yang memerangjalae bentuk
kehidupan dunia yang baik-baik dengan aliran mbsrea yang
menjadikan harta sebagai tuhan yang disembah dawabeehidupan ini
hanya untuk dunia (hedonisme).

b. Pemahaman Islam tentang hak individu. Islam berdiri antara
kelompok yang mengakui hak individu sehingga sesepmenganggap
harta itu hak miliknya secara mutlak dan kelompakg/memerangi hak

tersebut®

29 yusuf Qardhawyop. cit, hal. 71
30 yusuf Qardhawyop. cit.,hal. 72



Sikap Islam terhadap dunia adalah bagian dari sijagerhadap
kehidupan dunia. Dalam memandang dunia, Islamusékatsikap tengah-

tengah.

4. Karakteristik Kemanusiaan

Tujuan ekonomi Islam adalah menciptakan kehidupamusia
yang aman dan sejahtétaYang dimaksud manusia di sini ialah semua
golongan manusia, baik manusia yang sehat atat; &akit atau lemah,
susah atau senang, serta manusia sebagai inditadusabagai anggota
masyarakat.

Untuk melaksanakan tugasnya Allah memberikan kepaalausia
kekuatan dan alat sehingga bisa melaksanakan taa$ngas manusia
lah untuk mengelola dan menjadikannya seluruhlanani bermanfaat
baginya dan bisa dinikmati manusia.

Dengan demikian, dalam ekonomi Islam, manusia datof
kemanusiaan merupakan unsur utama. Manusia bdedaa posisi yang
menentukan di bumi ini untuk dimanfaatkan oleh ns@énwengan cara
yang baik dan tidak berlebihan untuk menuju tagwa.

Dari pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bajasia-garis
kehidupan ekonomi telah tercantum secara lengkagealdim al-Qur’an.
Setiap muslim harus meyakini dan menjalankannyaukurikebaikan

kehidupan dunia dan akhirat.

* Ibid












BAB IV

KONTRIBUSI UNIT LAYANAN SYARI’AH BANK RIAU CABANG B ANGKINANG
DI DALAM PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT MENURUT

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

A. Produk-Produk Unit Layanan Syari’ah Bank Riau Cabang Bangkinang
Unit Layanan Syari'ah Bank Riau Cabang Bangkinadglah bank
yang berada didalam Bank Riau Cabang Bangkinadgldn Prof. M Yamin
SH, No. 291, Bangkinang. Didalam pengembangannga aperasionalnya
unit layanan syari'ah menawarkan beberapa prodoélyk yang dikelola.
Sesuai dengan labelnya yakni syari’ah, maka prgutakuk yang ditawarkan
unit layanan syari'ah merupakan produk yang sedeaigan tutunan dan
ajaran Islam. Adapun produk-produk dimaksud adséddagai berikut:
1. Sektor Penghimpun Dana
a. Giro Wadi'ah (Giro Syari'ah) adalah simpanan atau titipan pihak
ketiga pada bank yang penarikannya dapat dilakskéiap saat tanpa
pemberitahuan terlebih dahulu kepada bank denganggoneakan
media penarikan berupa cek, bilyet giro, kwintaaupun alat perintah
bayar lainnya.
b. Tabungan iB Dhuha adalah produk tabungan haji yang dirancang
khusus untuk membantu nasabah merencanakan ibajiaRdguler

(melalui SISKOHAT), Haji Plus dan Umrah.

! Brosur,Unit layanan Syari’ah Bank Riau Cabang Bangkinang



TabungarDhuha hadir dalam 2 (dua) skim syari’ah :

Pertama, simpanan yang bersifat titipan/wadi'ah (Dhuha Is¢ba

sehingga nasabah bebas kapan saja merencanakanu wakt

keberangkatan haji/u 39 serta bebas menentukarinaosetoran
berdasarkan kemampuan.

Kedua, simpanan dengan kontrak bagi hasil/mudharabalraabtnk
dan nasabah (Dhuha Terencana) dimana nasabah aiaprobkeh
porsi (nisbah) bagi hasil dari keuntungan usah& bemun waktu
keberangkatan serta jumlah setoran perbulannya tl@ncanakan

sesuai keinginan nasabah.

c. Tabungan iB Sinar adalah investasi berdasarkan prinsip mudharabah

mutlhagah. Dengan prinsip ini, dana tabungan andaardaatkan
secara produktif dalam bentuk pembiayaan kepadayarasat,
perusahaan dan perorangan secara profesional derukgan dari
pembiayaan ini dibagi antara nasabah dan bankispsts (nisbah)
yang disepakati dimuka.

Bagi hasil yang lebih Kompetitif

Dengan nisbah yang kompetitif, semakin besar dgmag anda
investasikan maka semakin tinggi hasil investasigyanda peroleh.
Penabung akan mendapatkan bagi hasil yang meranikakil usaha

bank?

2 Brosur,Unit Layanan Syari'ah Bank Riau Cabang Bangkinang



d. Deposito Mudharabah adalah tabungan yang diberikan oleh pihak
ketiga yang tidak terdapat pembatasan bagi bardodalenggunakan
dana yang dihimpun dan tidak adanya persyaratampuapaleh
nasabah kepada bank berkaitan dengan penggunaantetdsebut oleh
bank. Namun penarikannya hanya dapat dilakukanndahlektu
tertentu sesuai dengan perjanjian antara nasalgai@ihak bank.

2. Sektor Penyaluran Dana

1. Pembiayaan Murabahahadalah kegiatan jual beli pada harga pokok
dengan tambahan keuntungan yang disepakati antdaakbelah
pihak, yakni nasabah dan bank, dengan syarat gengraberitahukan
terlebih dahulu tentang harga pokok dan menyebukemtungan
yang di inginkan.

2. Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah (bagi hasil) adalah
akad kerja sama antara dua pihak atau lebih unelkkukan usaha
tertentu, masing-masing pihak memberikan dana ataal dengan
kesepakatan bahwa keuntungan atau resiko akarggditag bersama
sesuai kesepakatdn.

Istilah Pembiayaan yang dipakai dalam Unit LayaBgari’ah, adalah:

a. Pembiayaan Niaga Prima Syari'ah adalah Pembiayaan yang

diberikan oleh unit layanan syari'ah bank riau kngpembiayaan

sektor-sektor usaha. Pembiayaan ini sasaran utamadglah para

% Marya Ulfa, (Karyawati Unit Layanan Syari'ah BankiaR Cabang Bangkinang)
WawancaraTanggal 7 Januari 2010



pedagang Ritel, meliputi : pedagang pakaian, pénjatko kelontong,

usaha air minum, pedagang handphone.

. Pembiayaan Karya Prima Syari’ah adalah Pembiayaan modal kerja

atas dasar kontrak untuk membantu kontraktor meaitkdap modal
kerja. Pembiayaan ini adalah pembiayaan yang dieriuntuk
membantu rekanan mendapatkan tambahan modal kagen dangka
pelaksanaan proyek berdasarkan kontrak kerja dstansi pemerintah
atau lainnya. Target pembiayaan ini adalah pembarguwedung,
pembangunan jembatan, pengadaan barang dan pekdgagitas

umum, dan usaha-usaha konsultasi.

. Pembiayaan Bina Prima Syari’ahadalah pembiayaan yang diberikan

oleh unit layanan syari’ah kepada badan usaha unteknbantu
kelancaran usaha dalam memenuhi kelancaran a&tdg baik untuk
usaha baru, perluasan atau modernisasi. Pembiayaameliputi
pengadaan mesin, alat-alat berat, jasa angkutamahru sakit,
pembangunan ruko, pabiik.
Dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel IV.1

Pembiayaan Modal Kerja Pada Unit Layanan Syari'ahkBRiau
Cabang Bangkinang

No

Jenis pembiayaan Besaran mod%l Jenis transaksi

* Marya Ulfa, (Karyawati Unit Layanan Syari'ah BankiaR Cabang Bangkinang)
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ksi

=

1. | Pembangunan gedung Rp. 150.000.000,-
2. | Pembangunan jembatan s/d Al- Baral
3. | Pekerjaan fasilitas umum sepertiRp. 600.000.000,- istisna
. Parit, jalan sekolah.
Tabel IV.2
Pembiayaan Modal Usaha Unit Layanan Syari’ah Baak Rabang
Bangkinang
No Jenis pembiayaan Besaran modal Jenis transg
1 | Pedagang pakaian
2. | Penjahit
3. | Toko kelontong Rp. 25.000.000,- Murabahah
4. | Usaha air minum
5. | Pedagang handphone
Pembiayaan di atas merupakan pembiayaan yangdignotuktif.
Sedangkan pembiayaan yang bersifat konsumtif yardppat pada unit
layanan syari’ah adalah :
a. Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Bermotor murabahah
b. Pembiayaan Kepemilikan Rumah tinggal murabahah
c. Dan pembiayaan kepemilikan mesin murabahah
Pembiayaan konsumtif dapat dilihat pada tabel sshmagikut :
Tabel IV.3
Pembiayaan Konsumtif Pada Unit Layanan Syari’ahkBgiau Cabang
Bangkinang
No Jenis pembiayaan Besaran modal Jenis akad
Pembiayaan kepemilikar Al-Murabahah sistem
1. | kendaraan bermotor Kondisional pembayaran bai’bitsama
ajil
Pembiayaan kepemilikan Al-Murabahah sistem
2. | rumah tinggal Kondisional pembayaran bai’'bitsamé
ajil
3. | Pembiayaan kepemilikar Al-Murabahah sister




mesin murabahah Kondisional pembayaran bai’bitsgma
ajil

3. Produk Jasalain yang meliputi Transfer, Kliring, Referensi larbank
garansi dan lain sebagainya.
Semua produk yang peneliti tampilkan di atas mekapgroduk yang ada

di Unit Layanan Syari'ah.

B. Kontribusi Unit Layanan Syari'ah Bank Riau Cabang Bangkinang Di

Dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat

Pembiayaan Niaga Prima Syari'ah adalah Pembiayaag diberikan
oleh Unit Layanan Syari’ah Bank Riau untuk pembégayaektor-sektor usaha.
Pembiayaan ini sasaran utamanya adalah para pepdgjael, meliputi:
pedagang pakaian, penjahit, toko kelontong, usahamaum, pedagang
handphone, yang merupakan pembiayaan yang dibarikafayanan syari'ah
Bank Riau Cabang Bangkinang di dalam peningkatamaki masyarakat.
Besar modal pembiayaan niaga prima syari'ah yabgriian unit layanan
syari’ah masing-masing sebesar Rp. 25.000.000kpedagang Ritel.

Sedangkan Target kontribusi pembiayaan niaga psiyaa’ah yang di
berikan Unit Layanan Syari'ah Bank Riau Cabang Barang dari
sebahagian pendapatan yang diperoleh unit layangri'ah dalam
pembiayaan niaga prima syari’ah hanya sebesar RO@9500 untuk

perdagangan Ritel.

® Marya Ulfa, (Karyawati Unit Layanan Syariah BariRiau Cabang Bangkinang)
WawancaraTanggal 7 Januari 2010



Untuk melihat masing-masing target kontribusi yatigerikan unit
layanan syari’ah dalam pembiayaan niaga prima ayadapat dilihat pada
tabel di bawah ini :

Tabel IV.4

Kontribusi Unit Layanan Syari’ah Bank Riau CabaranBkinang

No | Pembiayaan Niaga Prima Syar’ah Realisasi %
Perdagangan Ritel, meliputi :
Pedagang Pakaian Rp. 5.000.000 20 %
Penjahit Rp. 5.000.000 20 %
Toko Kelontong Rp. 5.000.000 20 %
Usaha air minum Rp. 5.000.000 20 %
Pedagang handphone Rp. 5.000.000 20 %

Jumlah Rp. 25.000.000 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui ada 5 (lima) ama&ontribusi yang
diberikan oleh unit layanan syari'ah Bank Riau CGapaangkinang yaitu:
kontribusi Pedagang Pakaian sebesar 20 %, kontitmrgahit sebesar 20 %,
kontribusi Toko Kelontong sebesar 20 %, kontridusaha air minum sebesar
20 %, kontribusi Pedagang handphone sebesar 20aéf. masing-masing
kontribusi yang diberikan oleh unit layanan sydriadalah sebesar 20 %, yaitu
Rp. 5.000.000,-

Dapat dipahami bahwa upaya unit layanan syari'atkBiau Cabang
Bangkinang di dalam meningkatkan ekonomi masyardk&bta Bangkinang
dapat dikatakan cukup baik. Namun demikian tidagatlalinafikkan bahwa

upaya unit layanan syari'ah Bank Riau Cabang Baraglg dapat dicapai




melalui berbagai sosialisasi dan pelayanan yang bl ini terbukti dengan
kontribusi yang diberikan unit layanan syari’ahhtafap pembiayaan niaga
prima syari’ah yang disalurkan kepada masyaralatgynana jumlah nasabah
unit layanan syari'ah Bank Riau Cabang Bangkinaelgasyak 800 orang,
kemudian pembiayaan yang disalurkan kepada nasséladsar 200 orang.
Berarti jumlah nasabah yang melakukan pembiayaalahsunenunjukkan
besarnya minat masyarakat terhadap unit layanamaty@8ank Riau Cabang
Bangkinang. Sedangkan setiap upaya pembiayaan gdelgikan terhadap
Bank merupakan suatu upaya peningkatan ekonomi gidagukakan oleh
nasabah, dan setidaknya mereka mulai dapat memgdaaki tentang adanya
rasa kepercayaan dan keuntungan dalam melakukarmigean di unit
layanan syari’ah Bank Riau Cabang Bangkinang.

Sedangkan minat nasabah terhadap unit layananasydank Riau
Cabang Bangkinang dapat dijelaskan dalam tabebsebarikut :

Tabel IV.5

Pengetahuan Nasabah Terhadap Adanya Unit Layaraiiag@yBank Riau
Cabang Bangkinang

No Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%

a. | Sangat tahu 35 35 %

b. | Tahu 50 50 %

c. | Tidak tahu 15 15 %
Total 100 100 %

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nasabadp iyemgetahui unit
layanan syari’ah Bank Riau Cabang Bangkinang setda®p orang atau

sebesar 35 % sangat tahu, sebanyak 50 orang dtagase50 % tahu,



sebanyak 15 orang atau sebesar 15% tidak tahusghdgian besar nasabah
mengetahui adanya unit layanan syari’ah Bank Raba@g Bangkinang.
Tabel 1V.6

Nasabah Mengenal Unit Layanan Syari’ah Bank Rialbbabig Bangkinang

No Jawaban Jumlah (orang) | Persentase (%

a. | Sudah lama 25 25 %

b. | Baru 60 60 %

c. | Tidak tahu 15 15 %
Total 100 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nasabay yadah
mengenal unit layanan syari’ah Bank Riau CabangyEaang
sebanyak 25 orang atau sebesar 25 % Sudah lanaays&60 orang
atau sebesar 60 % Baru, sebanyak 15 orang atasesdlfe% Tidak
tahu, jadi sebagian besar nasabah Baru mengemndhyaman syari’ah
Bank Riau Cabang Bangkinang.

Tabel IV.7

Tanggapan Nasabah Terhadap Pelayanan Yang Diberikan

No Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%)

a. | Sangat memuaskan 33 33 %

b. | Memuaskan 55 55 %

c. | Tidak memuaskan 12 12 %
Total 100 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui pelayanan yahgrikan unit layanan
syari’ah Bank Riau Cabang Bangkinang sebanyak 8Bgoatau sebesar 33 %

sangat memuaskan, sebanyak 55 orang atau sebes& Bdemuaskan,



sebanyak 12 orang atau sebesar 12 % tidak memuygakiampelayanan yang
diberikan unit layanan syari’ah Bank Riau Cabangdkénang memuaskan.
Tabel 1V.8

Pandangan Nasabah Terhadap Persaingan Unit Lagyaairah Bank Riau

Cabang Bangkinang Dengan Unit Layanan Lainnya

No Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%)

a. | Sangat mampu 30 30 %

b. | Mampu 43 43 %

c. | Tidak mampu 27 27 %
Total 100 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui pandangan nastdv@adap unit
layanan syari‘ah Bank Riau Cabang Bangkinang mab®msaing dengan
unit layanan syari’ah di daerah lain sebanyak Ihgratau sebesar 30 %
sangat mampu, sebanyak 43 orang atau sebesar 4@Wpunsebanyak 27
orang atau sebesar 27 % tidak mampu, jadi uninE@yayari'ah Bank Riau
Cabang Bangkinang mampu bersaing dengan unit layayai’ah di daerah
lainnya.

Tabel IV.9

Tanggapan Nasabah Terhadap Letak Unit Layanan'&8y&ank Riau
Cabang Bangkinang

No Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%)

a. | Sangat strategis 55 55 %

b. | Strategis 25 25 %

c. | Tidak strategis 20 20 %
Total 100 100 %




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tangga@@mabah terhadap
letak unit layanan syari'ah Bank Riau Cabang Bamghg sebanyak 55 orang
atau sebesar 55 % sangat strategis, sebanyak 2§ atau sebesar 25 %
strategis, sebanyak 20 orang atau sebesar 20 %odid&egis, jadi letak unit
layanan syari’ah Bank Riau Cabang Bangkinang sastggegis.

Tabel IV.10

Tanggapan Nasabah Terhadap Prospek Unit LayanaraByRank Riau
Cabang Bangkinang

No Jawaban Jumlah (orang) | Persentase (%

a. Sangat baik 29 29 %

b. Baik 53 53 %

C. Kurang baik 18 18 %
Total 100 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggaaaabah terhadap
prospek unit layanan syari’ah Bank Riau Cabang Baagg sebanyak 29
orang atau sebesar 29 % sangat baik, sebanyalab8 atau sebesar 53 %
baik, sebanyak 18 orang atau sebesar 18 % cukumnhdy, jadi prospek
unit layanan syari’ah baik.

Tabel IV.11

Pengetahuan Nasabah Terhadap Kontribusi Unit Lay8gari'ah Bank
Riau Cabang Bangkinang

No Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%)

a. | Tahu 42 42 %

b. | Kurang tahu 31 31 %

c. | Tidak tahu 27 27 %
Total 100 100 %




Dari tabel di atas dapat diketahui tanggapan nastdvhadap kontribusi
sebanyak 42 orang atau sebesar 42 % tahu, sebahyaiang atau sebesar 31
% kurang tahu, sebanyak 27 orang atau sebesar t&¥akotahu, jadi sebagian
besar nasabah mengetahui tentang kontribusi wanhémn syari'ah Bank Riau
Cabang Bangkinang. Yang mana kontribusi yang dbariunit layanan
syariah Bank Riau Cabang Bangkinang didalam pé@tan ekonomi

masyarakat dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel IV.12
Bentuk Kontribusi Yang Diberikan Unit Layanan Syai Bank Riau Cabang
Bangkinang
No Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%)
a. | Tabungan 30 30 %
b. | Pembiayaan modal usaha 45 45 %
c. | Pembiayaan kendaraan 20 20 %
bermotor
Total 100 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui tanggapan nastéraadap bentuk
kontribusi yang diberikan unit layanan syariah BarRiau Cabang
Bangkinang sebanyak 30 orang atau sebesar 30 %gabusebanyak 45
orang atau sebesar 45 % pembiaayaan modal usddamyak& 20 orang atau
sebesar 20 % pembiayaan kendaraan bermotor, jadiitkosi unit layanan
syari’ah Bank Riau Cabang Bangkinang yang palingwyale adalah
pembiayaan modal usaha. Hal ini sesuai wawancanalipedengan Bapak

Muslim, dia mengatakan bahwa kontribusi yang palingnyak adalah



pembiayaan modal usaha, yang mana Bapak Muslimatadaksabah

pembiayaan modal usaha ( Pedagang Pak&ian ).

Tabel IV.13

Manfaat Kontribusi Bagi Nasabah

No Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%)

a. | Ada 52 52 %

b. | Tidak 38 38 %

c. | Biasa-biasa saja 10 10 %
Total 100 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui manfaat konsilhagi nasabah
sebanyak 52 orang atau sebesar 52 % ada, sebahga#rg) atau sebesar 38
% tidak, sebanyak 10 orang atau sebesar 10 % biasa- saja, jadi
kontribusi yang diberikan unit layanan syari'ah Bamiau Cabang
Bangkinang dapat memberi manfaat bagi perekonomasabah. Dimana
dengan adanya kontribusi dalam pembiayaan modabusshadap nasabah
dapat meningkatkan ekonomi. Hal ini dapat diliredatabel dibawah ini:

Tabel IV.14

Perkembangan Ekonomi Nasabah Setelah Ada KontrinisLayanan Syari'ah
Bank Riau Cabang Bangkinang

No Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%)

a. | Meningkat a7 47 %

b. | Biasa-biasa saja 35 35 %

c. | Menurun 18 18 %
Total 100 100 %

® Bapak Muslim ( Nasabah Unit Layanan Syari'ah Bd&iku Cabang Bangkinang )

wawancaraBangkinang Tanggal 11 Januari 2010




Dari tabel di atas dapat diketahui perkembangamakd nasabah
sebanyak 47 orang atau sebesar 47 % meningkahys#b&5 orang atau
sebesar 35 % biasa-biasa saja, sebanyak 18 oramgsabesar 18 %
menurun, jadi dengan adanya kontribusi unit layasgari'ah Bank Riau
Cabang Bangkinang dapat meningkatkan ekonomi nasabenurut Bapak
Muslim dengan adanya kontribusi yang diberikan layanan syari’ah Bank
Riau Cabang Bangkinang sebesar Rp. 5.000.000 sgshpddagang Ritel
dalam pembiayaan modal usaha dapat meningkatkaekgemiannya
sebagai pedagang pakaian, yang mana dari berjdakins sampai akhirnya

berjualan di Toko’.

C. Tinjauan Ekonomi Islam terhadap kontribusi Unit Lay anan Syari'ah
Bank Riau Cabang Bangkinang di Dalam Meningkatkan Kkonomi
Masyarakat

Dalam segenap aspek kehidupan bisnis dan transd&kim
mempunyai sistem perekonomian yang berbasiskanniga dan prinsip-
prinsip syari'ah yang bersumber dari al-Qur'an ¢adist. Sistem ekonomi
islam saat ini lebih dikenal dengan istilah siseanomi syari'ah.

Sistem ekonomi syari’ah mempunyai beberapa tujyaity:

1. Kesejahteraan ekonomi dalam kerangka norma mdaahls

" Bapak Muslim ( Nasabah Unit Layanan Syari’ah BariuRCabang Bangkinang )
wawancaraBangkinang Tanggal 11 Januari 2010



2. Membentuk masyarakat dengan tatanan sosial yand, smrdasarkan
keadilan dan persaudaraan yang universal.

3. Mencapai distribusi pendapatan dan kekayaan yaihdatdmerata.

4. Menciptakan kebebasan individu dalam konteks kbtsjaan sosial.

Ekonomi syari'ah merupakan bagian dari sistem pmmTeRian
syari'‘ah, yang memiliki karakteristik dan nilai-ailyang berkonsep pada *“
amar ma’ruf nahi mungkar “ yang berarti mengerjakamg benar dan
meninggalkan yang dilarafg.

Begitu juga dengan unit layanan syari'ah yang m&kan bagian dari
sistem ekonomi Islam dalam menjalankan bisnis dsathanya juga tidak
terlepas dari saringan syari'ah . Oleh karena it layanan syari’ah Bank
Riau Cabang Bangkinang di dalam menyalurkan prgmokuk nya sesuai
dengan sistem ekonomi syari’ah.

Yang mana, unit layanan syari'ah Bank Riau CabamggRinang
memberikan kontribusi didalam peningkatan ekononasyarakat dalam
pembiayaan Niaga prima Syariah yang merupakan @ssadn dalam sektor-
sektor usaha, seperti pedagang Ritel yang meliptlRiedagang pakaian,
Penjahit, Toko kelontong, Usaha air minum, dan gadg handphone. Yang
mana dengan adanya pembiayaan niaga prima syanidHayanan syari’h
Bank Riau Cabang Bangkinang dapat memberikan pkaiag ekonomi
masyarakat.

Dimana, dalam agama Islam membantu dan saling gotnenolong

sangatlah dianjurkan dan bisa menjadi wajib apatigekitar kita ada yang

8 Marza GamalAktivitas Ekonomi Syari’atiPekanbaru : Unri Press, 2004) cet.1, h. 3



sangat memerlukan bantuan dari kita dalam hal kehaDemikianlah halnya
dalam tolong menolong memberikan kontribusi peydaa niaga prima
syari’ah kepada orang yang membutuhkanya.

Sebagaimana firman allah SWT, dalam surat al-Maajeth 2 :

E:‘BSJJTB rH‘J'uJS I3k, i;j.ulj sl e Ny
Artinya: “Dan tolong -menolonglah kamu dalam mengerjakan ikelbbadan
taqwa, dan janganlah kamu tolong-menolong dalanbbat dosa
dan pelanggaran®
Kontribusi yang diberikan unit layanan syari'ah BaRiau Cabang
Bangkinang dalam pembiayaan niaga prima syari’apatdaneningkatkan
ekonomi masyarakat. Pembiayaan niaga prima syariaerupakan
pembiayaan untuk pedagang ritel, yang mana pereki@amomasyarakat nya
hanya biasa-biasa saja, sehingga dengan adanyebkentyang diberikan
dapat membantu masyarakat didalam perekonomian nya
Oleh karena itu, dengan adanya kontribusi unitdapasyari’ah Bank
Riau Cabang Bangkinang dalam bentuk pembiayaam pigigna syari’ah telah
menolong masyarakat dalam peningkatan ekonomingeghisesuai dengan

sistem ekonomi syari'ah.

° Departemen Agama Rip. cit hal. 157









BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Adapun Produk-produk yang dimiliki oleh unit laygen syari'ah Bank
Riau Cabang Bangkinang adalah sebagai berikut :
Sektor penghimpun dana
a. Giro Wadi'ah (Giro syari’ah)
b. Tabungan iB Dhuha
c. Tabungan iB Sinar
d. Deposito Mudharabah
Sektor penyaluran dana
1. Pembiayaan Murabahah
2. Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah
Istilah Pembiayaan yang dipakai dalam Unit LayaBgari’ah, adalah :
a. Pembiayaan Niaga Prima Syari'ah
b. Pembiayaan Karya Prima Syari’ah
c. Pembiayaan Bina Prima Syari'ah
Sedangkan pembiayaan yang bersifat konsumtif yardapat pada unit
layanan syari’ah adalah :
a. Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Bermotor muatba
b. Pembiayaan Kepemilikan Rumah tinggal murabahah

c. Dan pembiayaan kepemilikan mesin murabahah

55



3.

Produk Jasa

« yang meliputi Transfer, Kliring, Referensi banknkayaransi dan lain

sebagainya.

. Kontribusi unit layanan syari’ah Bank Riau Cadpd8angkinang di dalam

peningkatan ekonomi masyarakat yaitu berupa pera@iayhiaga prima
syari'ah yang merupakan pembiayaan dalam sektdoiselsaha, seperti
perdagangan Ritel yang meliputi: pedagang paka@emjahit, toko
kelontong, usaha air minum, dan pedagang handphone.

Tinjauan ekonomi Islam terhadap kontribusi unitalagn syari'ah Bank
Riau Cabang Bangkinang di dalam meningkatkan ekormoasyarakat

sesuai dengan sistem ekonomi syari’ah.

B. Saran-saran

Lahirnya unit layanan syari’ah masih relatif bastemikian juga dengan

tenaga-tenaga yang mengoperasikanya. Oleh kargndiperlukan perbaikan

yang bersifat konstruktif, seperti :

1.

2.

3.

Membuka unit layanan syari'ah Bank Riau lebih b&ngahingga akses
terhadap unit layanan syari’ah Bank Riau lebih nhudgoeroleh, hal ini
sekaligus akan menambah jumlah nasabah, dengankidemakan
bermuara pada keuntungan yang lebih besar dan halal
Mengembangkan produk-produk syari’ah lebih bangak |

Agar memberikan kontribusi yang lain sehingga b&ngasabah yang
ingin  menjadi fartner unit layanan syari'ah Bank aiRi Cabang

Bangkinang.
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KUESIONER ( ANGKET )

KONTRIBUSI UNIT LAYANAN SYARI'AH BANK RIAU CABANG
BANGKINANG DI DALAM PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT
MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

Nama : Nurhanim (Nim.10625003869)

Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Syari’ah dan [Imkusa UIN Suska Riau

A. Petunjuk pengisian :

1. Angket ini semata untuk pengumpulan data dalamkaapgnulisan karya
ilmiah / skripsi dan tidak ada pengaruh apapuraiap kedudukan Bapak
/lbu/Sdr

2. Mohon diisi dengan melingkari salah satu pointb,ajan ¢ yang tersedia
dibawah ini sebagai jawaban yang paling sesuai té@at menurut
Bapak/Ibu/Sdr

3. Atas kesediaan Bapak / Ibu / Sdr mengisi dan mehgkkan angket ini,
diucapkan terima kasih.

B. IdentitasBapak / Ibu /Sdr :
1. Nama e e

2. Umur e (L/P)

w

Pekerjaan ...

4. Agama







C. Pertanyaan :

1. Apakah Bapak/lbu/ Sdr mengetahui adanya Unit LagaByari’ah Bank
Riau Cabang Bangkinang?

a. Sangat Tahu
b. Tahu
c. Tidak Tahu

2. Kapan Bapak/lbu/Sdr mengenal Unit Layanan Syaiahk Riau Cabang
Bangkinang ?

a. Sudah lama
b. Baru
c. Tidak tahu

3. Bagaimana tanggapan Bapak/lbu/Sdr mengenal p®layayang
diberikan Unit Layanan Syari’ah Bank Riau Cabangdkanang ?

a. Sangat Memuaskan
b. Memuaskan
c. Tidak memuaskan

4. Menurut Pandangan Bapak/lbu/Sdr, apakah Unit LaryyéByari'ah Bank
Riau Cabang Bangkinang mampu bersaing dengan @gdrian Syari'ah
Lainnya di Daerah?

a. Sangat Mampu
b. Mampu

c. Tidak Mampu



. Bagaimanakah Menurut Bapak/lbu/Sdr Lokasi Unit lreya Syari'ah
Bank Riau Cabang Bangkinang mempunyai letak yaregegfis?

a. Sangat Strategis
b. Strategis
c. Tidak Strategis

. Bagaimana menurut Bapak/lbu/Sdr mengenal Prospek Layanan
Syari'ah Bank Riau Cabang Bangkinang?

a. Sangat Baik
b. Baik
c. Kurang baik

. Apakah Bapak/Ibu/Sdr tahu Kontribusi yang diberikénit Layanan
Syari'ah Bank Riau Cabang Bangkinang?

a. Tahu
b. Kurang Tahu
c. Tidak Tahu

. Dalam bentuk apa Kontribusi yang diberikan olehtUWayanan Syari’ah
Bank Riau Cabang Bangkinang kepada Bapak/lbu/Sdr?

a. Tabungan
b. Pembiayaan Modal Usaha
c. Kredit kendaraan Bermotor

. Dengan Kontribusi Unit Layanan Syari’ah Bank Ridlabang
Bangkinang, apakah ada manfaatnya terhadap penakamo
Bapak/lbu/Sdr?



a. Ada
b. Tidak
c. Biasa-Biasa Saja

10.Bagaimana Perkembangan ekonomi Bapak/Ibu/Sdr bedela Kontribusi
Unit Layanan Syari'ah Bank Riau Cabang Bangkinang?

a. Meningkat
b. Biasa-Biasa Saja

c. Menurun



PEDOMAN WAWANCARA

. Produk-produk apa saja yang telah diberikan oleit Ltyanan Syari’ah
Bank Riau Cabang Bangkinang?

. Apakah ada Kontribusi yang diberi kan Unit Layasamari’ah Bank Riau
Cabang Bangkinang dalam peningkatan ekonomi masytaPa

. Bagaimana peranan Unit Layanan Syari’ah Bank Ri@na@g Bangkinang
dalam peningkatan ekonomi masyarakat ?

. Apakah ada,Unit Layanan Syari’ah Bank Riau CabaaggRinang
melakukan peningkatan ekonomi masyarakat ?

. Dalam hal apa saja Unit Layanan Syari’ah Bank Rlabang Bangkinang
berperan ?

. Bagaimana cara Unit Layanan Syari’ah Bank Riau @Ggligangkinang
melakukan peningkatan pendapatannya ?
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